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Abstract 

Technology is currently developing very rapidly so that it can be used to assist 

humans in carrying out daily tasks at home by designing a device that can be controlled 

remotely.(remote control)so as to create a dream home with increased comfort and safety 

of the occupants of the house. 

The realization of the conceptsmart homeOf course, it requires a connection 

between devices to be able to control it remotely. What is meant by connection in this 

study is smartphone devices in which there is a Telegram application. This tool is 

designed using NodeMCU to regulate system work, ESP-12E as a means of connecting 

the internet to smartphones, relays as a means of conducting electric current connected 

to lights, selonoid doorlocks and Telegram chatbot applications that have been installed 

on smartphones. 

This study aims to make it easier to control the lights in the 

home with centralized control of the Telegram app without using a switch. The results of 

the research on controlling house lights with NodeMCU and ESP-12E through the 

Telegram chatbot application, distance has no effect on the device's performance system, 

which makes the delay response different in each different distance is the difference 

between network connections and also the quality of the network from each different 

location. 
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Pendahuluan 

 Manusia menginginkan sebuah 

rumah idaman yang dapat menunjang rasa 

aman dan nyaman, salah satunya dengan 

penggunaan energi listrik di rumah. Listrik 

adalah salah satu sumber energi yang 

penting dalam kehidupan manusia. 

Kebanyakan semua bentuk kegiatan 

manusia membutuhkan tenaga listrik. 

Penggunaan listrik yang kurang efisien 

dapat menyebabkan pemborosan dan 

membengkaknya tagihan listrik.. Saat ini 

telah banyak teknologi yang di buat untuk 

menghemat energi listrik tesebut, teknologi 

itu sering disebut smart home atau rumah 

pintar (Simbolon et al., 2018). 

Teknologi kendali otomatis yang 

praktis dan efisien sangat membantu dalam 

proses perintah yang kompleks. 

Penerapannya dapat diamati pada smart 

home menggunakan mikrokontroler untuk 

mengendalikan barang-barang elektronik di 

rumah. Dengan adanya smart home 

memudahkan dalam melakukan pekerjaan 

rumah, keamanan rumah semakin 

meningkat dan terkontrolnya penggunaan 

energi listrik (Kusuma, 2018). 

Banyak penghuni rumah belum bisa 

memanfaatkan energi listrik dengan baik 

dan efisien, misalnya lupa mematikan 

kipas, televisi dan lampu, sehingga energi 

listrik terbuang secara sia-sia. Energi listrik 

merupakan energi utama yang dibutuhkan 

peralatan listrik dan alat elektronik agar 

bisa digunakan.  

(Pamungkas,2020)mengungkapkan 

bahwa energi listrik adalah sebuah 

kebutuhan yang sangat penting untuk 

manusia, dengan adanya energi listrik, kita 

bisa menggunakan peralatan elektronik 

untuk membantu pekerjaan manusia di 

segala bidang.. Dengan adanya smart home 

yang akan dikembangkan manusia yaitu 

sebuah teknologi yang dapat membantu 

manusia dalam mengdalikan sekaligus 

mengontrol alat - alat elektronik dan 

mengurangi keteledoran manusia.  

Pada Penelitian ini dibahas 

perancangan sistem smart home dengan 

memanfaatkan teknologi internet of things 

(IoT). Sistem yang akan dirancang 

memiliki beberapa fitur diantaranya : 

mengunci pintu (doorlock), pengontrol  

lampu, mendeteksi temperature suhu dan 

kelembapan udara, dan mengunci pintu 

yang akan dikontrol melalui aplikasi 

Telegram Messenger. Pada perancangan 

smart home ini  menggunakan NodeMCU  

ESP8266  V3  sebagai  mikrokontroler 

modul wifi dalam satu board, sensor 

DHT11 untuk mendeteksi suhu dan 

kelembaban, modul relay yang digunakan 

sebagai mengaktifkan lampu, doorlock, dan 

led strip untuk menampilkan temperature 

suhu. 

Sesuai uraian diaras maka menjadi 

solusi untuk menyelesaikan beberapa 

permasalahan yang ada. Oleh kerena itu 

penelitian ini dilakukan untuk membangun 

sistem informasi sebagai bahan skripsi 
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yang bersjudul “Rancang Bangun Smart 

Home Kontrol Via Telegram 

Menggunakan NodeMCU Berbasis 

Mikrokontroler”  

Metode Penelitian 

Metode yang akan digunakan untuk 

mengembangkan sistem kontrol rumah 

pintar melalui Telegram menggunakan 

NodeMCU adalah studi kasus dengan 

menggunakan alat dan prosedur berikut 

Alat dan Bahan 

Nodemcu, Modul sensor DHT11, 

Breadboard PSU Module, Project Board, 

Modul 12C LCD, LCD 16x2, Modul Relay 

4 channel, Jack DC Female Adapter, 

Doorlock, Led strip, Kabel jumper, 

Adaptor 12v 2A 

Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi dilakukan langsung 

di kawasan Sewon, Bantul. Sarana 

observasi yaitu mencari rumah 

sebagai bahan uji coba untuk 

menguji rancang bangun Arduino 

tersebut. 

b. Wawancara 

Melakukan wawancara 

langsung dengan narasumber untuk 

mengumpulkan dan mengambil 

data survei. 

c. Studi Literatur 

Pada tahap ini dilakukan 

pengamatan studi literatur guna 

untuk melakukan untuk 

mendapatkan informasi yang 

digunakan sebagai data awal untuk 

dasar penetuan kebutuhan 

perancangan sistem dan 

kelomponen untuk desain serta 

penelitian 

Langkah Penelitian 

a. Pengumpulan Data 

   Pada tahap pengumpulan data 

yang dilakukan adalah melakukan 

wawancara, studi literatur dan 

observasi. 

b. Perancangan Aplikasi 

   Pada tahap perancangan aplikasi 

ini memiliki dua tahapan yaitu 

perancangan perangkat lunak dan 

perancangan modul - modul 

perangkat keras. 

c. Pembuatan Aplikasi 

   Setelah tahapan pengumpulan 

data dan perancangan aplikasi 

maka tahap berikutnya adalah 

pembuatan aplikasi. Aplikasi 

dibuat berdasarkan perangkat lunak 

dan modul perangkat keras yang 

telah tersedia. 

d. Implementasi Aplikasi 

   Pada tahapan ini penerapan 

aplikasi dari hasil perancangan 

perangkat lunak dan perangkat 

keras untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Implementasi berupa 

pelaksanaan perintah-perintah 

secara terstruktur dari awal sampai 

akhir. 

e. Pengujian Aplikasi 
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   Penyatuan unit-unit perangkat 

keras dengan perangkat lunak 

kemudian diuji secara keseluruhan. 

Setelah itu, sistem akan dievaluasi 

baik diberikan penambahan pada 

beberapa fungsi maupun merubah 

beberapa fungsi agar sistem yang 

dibangun dapat sesuai dengan 

tujuan pengembangan sistem dan 

kebutuhan pengguna. 

f. Membuat Laporan 

   Setelah melalui tahap penujian 

aplikasi, setelah itu membuat 

laporan perancangan dan 

pengembangan sistem smart home 

dan kontrol via telegram 

menggunakan Nodemcu. 

Hasil dan Pembahasan 

Desain Sistem 

Perancangan dan desain system 

diperlukan untuk mempermudah dalam 

pembuatan prototype. Dalam 

perancangannya, terdapat komponen yang 

dibutuhkan untuk prototype smart home 

salah satunya Desain Diagram Blok. 

Diagram Blok Smart Home ditunjukan 

pada Gambar berikut 

 

Gambar 1.2  Desain Diagram Blok 

Smart Home 

1. Sensor DHT11 mendeteksi suhu dan 

kelembaban yang ada diruangan. 

Sensor DHT11 mengirim data ke 

modul ESP8266. 

2. ESP8266 memproses respon yang 

diterima dari Sensor DHT11, ESP8266 

ini bekerja seperti saklar yang 

deprogram untuk mengatur 

input/outputnya serta mendukung wifi, 

jadi wifi ini digunakan untuk 

komunikasi dengan Bot Telegram. 

3. Bot Telegram menerima data dari 

ESP8266 melalui wireless berupa data 

digital yang ditampilkan di ruang 

pesan bot telegram, bot ini menerima 

notifikasi ketika ada respon dari sensor 

DHT11 melalui ESP8266. 

Implementasi 

Tahap implementasi pada 

penelitian ini melakukan penerapan 

Rancang bangun Smarthome Monitoring 

dan kontrol via Telegram menggunakan 

Nodemcu berbasis Internet Of Things yang 

meliputi rancangan membuat alat, 

membuat Bot telegram, membuat program 

menggunakan software Arduino IDE dan 

membuat rancang bangun smart home 

monitoring dan kontrol via telegram 

menggunakan nodeMCU berbasis Internet 

Of Things. 

 Pembuatan  Alat 

Pada proses pembuatan rancang 

bangun prototype smart home monitoring 

dan kontrol via telegram berbasis Internet 

Of Things menggunakan NodeMCU 
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sebagai sistem kendali utama. Pembuatan 

simulasi smart home menghubungkan 

semua perangkat dan terhubung dengan 

nodeMCU. 

 

Gambar 1.3 Rangkaian Alat Saling 

Terhubung 

Pada Gambar 1.3 terlihat bahwa 

NodeMcu terhubung dengan bagian – 

bagian yang lain seperti Relay 2 channel, 

modul lcd i2c, sensor dht11, led strip, dan 

doorlock. Pada NodeMcu terdapat kabel 

jumper yang berguna sebagai penghubung 

antar alat. 

Membuat Bot Telegram 

1. Pengguna masuk ke dalam aplikasi 

Telegram, bisa menggunakan 

telegram desktop atau smartphone 

2. Kemudian ketik “BotFather” 

dikolom pencarian (search) seperti 

tampilan Gambar 5.7, setelah itu 

masuk ke room chat  lalu klik 

“START”  

3. Setelah klik Star kemudian muncul 

balasan yang dikirim oleh 

BotFather, kemudian tulis chat 

“/newbot” untuk membuat akun 

bot baru. 

4. Selanjutnya membuat nama bot dan 

username bot. Nama harus belum 

ada yang memakai kemudian 

username harus berakhiran “_bot”. 

Misal carterbot atau carter_bot.  

5. Setelah membuat nama bot, 

BotFather mengirim token yang 

nantinya digunakan untuk coding 

progam atau untuk akses 

komunikasi dari ESP8266 ke chat 

bot. Tampilan roomchat setelah 

klik link t.me/Rumahgl_bot 

Membuatan Program Menggunakan 

Software Arduino IDE 

Langkah – langkah pembuatan 

program menggunakan software Arduino 

IDE   sebagai berikut. 

a. Membuka Google, ketik arduino 

ide atau ketik 

https://www.arduino.cc/en/softwar

e kemudian klik arduino hasil 

pencarian  

b. Setelah itu masukkan link berikut 

pada kolom Additonial Board 

Manager URLs, kemudian klik 

Oke.  

c. Berikutnya klik Alat – Papan – 

Boards Manager s 

d. Menambahkan library esp8266, 

kemudian tulis “ESP8266” pada 

kolom mencari seperti tampilan 

Gambar 1.4 setelah itu klik Instal. 

https://www.arduino.cc/en/software
https://www.arduino.cc/en/software


6 

s

 

Gambar 1.4 Board Manager ESP8266 

e. Setelah selesai maka tipe board 

baru akan muncul di Arduino IDE. 

Klik Sketch – Include Library, klik 

manage Libraries seperti tampilan                 

Gambar 1.5. 

 

Gambar 1.5 Menambah Manage  

Libraries 

f. Langkah selanjutnya, 

menambahkan library Universal 

Telegram Bot, dengan mengetik 

“UniversalTelegramBot” pada 

searchbox seperti tampilan     

Gambar 1.6 kemudian klik Install 

 

Gambar 1. 6 Install Universal Telegram 

Bot 

g. Menambahkan library DHT-

sensor-library-master seperti 

tampilan pada Gambar 5.22. 

 

Gambar 5. 1 DHT sensor library master 

h. Menambahkan library Arduino 

Liquid Crystal I2C library 

master seperti tampilan pada 

Gambar 5.23. 

 

Gambar 5. 2 Arduino Liquid Crystal I2C 

library master 

i. Selanjutnya memilih port serial 

sesuai dengan yang dipakai 

ESP8266 pada komputer yang 

digunakan, seperti tampilan 

Gambar 5.24 memakai port 

COM12 (tidak semua komputer 

sama menggunakan port COM 12) 
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Gambar 5. 3 Port COM12 

Input program kemudian jika sudah 

selesai upload ke modul NodeMcu/ 

ESP8266 menggunakan software 

Arduino IDE. 

 

Gambar 5. 4 Menambahkan Library 

Pada Gambar 5.25 disebutkan 

library yang digunakan dalam komponen 

program serta program username wifi dan 

password untuk koneksi wireless nodeMcu, 

langkah menambahkan library dengan 

menulis tanda slash atau pagar dengan 

diikuti kata include  dan panulisan library. 

Modul ESP8266 berfungsi agar dapat 

langsung terhubung dengan wifi dan 

membuat koneksi TCP/IP. 

 

Gambar 5. 5 Initialize Telegram Bot 

Pada Gambar 5.26 bot token 

digunakan sebagai API atau jalur untuk 

menghubungkan dengan telegram istilah 

simpel nya dan chat id digunakan sebagai 

tempat dimana pesan yang akan 

disampaikan itu dikirim. Token ini dapat 

dari telegram botfather. 

 

Gambar 5. 6 Kode Program Lampu 

Background LCD 

Bagian program ini untuk mengatur 

hidup matinya lampu background LCD. 

Jika kita mengetik “/lcdon” ditelegram 

maka lampu backlight lcd on begitupula 

sebaliknya jika mengetik “l/cdoff” maka 

lampu backlight lcd off. 

 

Gambar 5. 7 Cek pembacaan Sensor 

DHT11 
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Pada Gambar 5.28 adalah kode 

program yang berfungsi untuk mengecek 

suhu. Dengan cara mengetik “/ceksuhu” 

ditelegram, setelah itu chat_id 

mengirimkan informasi suhu dan 

kelembaban saat ini. 

 

Gambar 5. 8 Kontrol Modul Relay Nyala 

Lampu 

Pada Gambar 5.29 adalah kode 

program yang berfungsi untuk mengontrol 

modul relay nyala lampu. Dengan cara 

ketik “/lampon” maka bot.sendmessage 

(chat_id, “lampu sudah menyala”.  

 

Gambar 5. 9 Kontrol Modul Relay 

Doorlock Aktif 

Kode program yang ada pada 

Gambar 5.30 berfungsi untuk membuka 

dan mengunci pintu. Jika relay Low maka 

doorlock terbuka dan relay high maka 

doorlock terkunci. 

 

Gambar 5. 10  Cek Komen Untuk 

Setiap Aksi 

Pada kode program yang dapat 

dilihat pada Gambar 5.31 berfungsi untuk 

komen setiap aksi. Misal jika kita mengetik 

ditelegram “/lcdoff” maka komen aksi 

“mematikan backlight LCD/n” 

 

Gambar 5. 11  Komponen Program 

Fungsi Pin 

Pada Gambar 5.32 adalah fungsi 

ataupun kegunaan yang akan dilakukan 

pada kondisi, fungsi pin mode relay adalah 

output karena hanya bisa menerima respon 

perintah dari pengguna.  
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Gambar 5. 12 Komponen Program 

Koneksi Jaringan Wifi 

Pada Gambar 5.33 yaitu mengatur 

wifi dan koneksi ke jaringan wifi. 

WIFI_STA ada;ah wifi station yang 

berfungsi sebagai wadah untuk wifi yang di 

masukkan dalam komponen program awal 

5.26, selanjutnya mengkoneksi ke wifi 

dengan mengecek hotspot on atau off, 

apabila on otomatis tersambung ke wifi. 

Selanjutnya komponen program 

menampilkan status wifi yang telah 

terkoneksi dengan jaringan wifi, seperti 

Gambar 5.34. 

 

Gambar 5. 13 Komponen Program 

Menampilkan Status Wifi 

Kode program dht11 berfungsi 

untuk mengecek suhu dan temperatur yang 

dibaca dari keadaan didalam ruangan. Kode 

program dht11 dapat dilihat pada 

Gambar 5.35. 

 

Gambar 5. 14  Kode Program Dht11 

Pembuatan Simulasi 

Pembuatan miniatur simulasi 

smart home dilakukan sebagai sarana 

tempat prototype alat pengendali rumah 

otomatis dengan sensor suhu dan 

kelembaban dengan tujuan implementasi 

dalam dunia nyata dapat berjalan lancar 

sesuai kebutuhan. 

Miniatur Rumah 

 

Gambar 5. 15  Miniatur Rumah 

Miniatur rumah sudah selesai untuk proses 

selanjutnya instalasi komponen smart 

home.  

Instalasi Alat smart home 
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Pada proses instalasi alat pada 

miniatur smart home alat yang sudah dibuat 

Pada bab  5.1.1 akan dimasukkan kedalam 

miniatur smart home.  

a. Memasang Doorlock pada pintu 

miniatur smart home, seperti tampilan 

Gambar 5.42. 

 

Gambar 5. 16 Instalasi Doorlock 

b. Proses pemasangan lampu led strip, 

yang diletakkan pada bagian 

samping atas dan didepan teras 

dengan satu kabel yang saling 

terhubung, seperti tampilan 

Gambar 5.43. 

 

Gambar 5. 17 Instalasi lampu led strip 

c. Rangkaian  NodeMCU yang 

terkoneksi dengan relay, lcd i2c, 

dan suhu dht11 diletakkan didalam 

miniatur smart home. Seperti 

tampilan pada Gambar 5.44. 

 

Gambar 5. 18 Rangkaian NodeMCU 

d. Rangkaian relay yang terkoneksi 

nodemcu diletakkan dibelakang 

dekat dengan catu daya, seperti 

tampilan Gambar 5.45 berikut. 

 

Gambar 5. 19 Rangkaian Relay dan Catu 

Daya 

e. Pemasangan lcd backlight i2c pada 

bagian depan rumah guna untuk 

menginformasikan suhu dan 

kelembaban yang ada didalam 

rumah, seperti tampilan Gambar 

5.46. 

 

Gambar 5. 20 Pemasangan Lcd 

backlight i2c 
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Pengujian 

Pada penelitian ini pengujian agar 

dapat mengetahui kemampuan alat yang 

telah dibuat. Pengujian ini dilakukan 

persubsistem agar dapat diketahui keluaran 

dari setiap rangkaian subsistem dan 

pengujian keseluruhan agar dapat 

mnegetahui bahwa alat berfungsi secara 

baik. Pengujian dilakukan dari pengujian 

fungsi komponen dan subsesiten dan 

pengujian secara keseluruhan. 

 Alat dan bahan yang digunakan 

meliputi sebuah smartphone, sensor dht11, 

NodeMcu, relay 2 channel, led strip, 

doorlock, lcd backlight i2c dan catu daya 

12 volt. Sistematika alat yaitu NodeMcu 

menyambungkan Wifi yang telah di 

program. sensor dht11 mendeteksi suhu 

dan temperatur, kemudian led strip, lcd 

backlight i2c menyala dan selonoid 

doorlock terkunci jika ada perintah dari 

user melalui telegram bot. Selanjutnya 

NodeMcu memproses dan mengirimkan 

data ke bot telegram melalui jaringan 

internet, bot telegram menerima data dari 

NodeMcu dan menampilkan notifikasi 

pesan yang sudah di atur dalam program. 

 

Pengujian Perangkat Keras pada 

NodeMcu 

 Pengujian NodeMcu pada 

pembuatan alat ini berfungsi sebagai alat 

pengendali utama. NodeMcu mengantar 

semua komponen sehingga suatu alat 

rancang bangun smart home berbasis 

internet of things. Pengujian yang 

dilakukan terhadap NodeMcu dengan 

mengetik program pada sketch Arduino 

IDE.  

 

Gambar 5. 21 Unggah Program ke 

NodeMcu 

Pengujian Keseluruhan Alat Prototype 

Pada bagian pengujian alat prototype 

ini menguji cara kerja semua alat yang 

sudah terangkai, kebutuhan yang 

diperlukan seharusnya terpenuhi dan 

berfungsi dengan baik dan semestinya. 

a.  Menguji Bot Telegram 

 

Gambar 5. 22 Bot telegram bernama 

(Rumahhonda_bot) 

b. Menguji relay menerima perintah 

dari NodeMcu 
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Gambar 5. 23 Relay Kondisi Menerima 

Perintah 

Pada Gambar 5.52 relay menerima 

perintah untuk mengalirkan daya untuk 

menghidupkan ledstrip dan memberi 

tekanan pada dooropen. Pada modul relay 

terdapat led hidup bagian samping kanan 

modul relay. 

c. Menguji selonoid 

doorlock/dooropen pada telegram 

 

Gambar 5. 24 Bot Telegram  Perintah 

/dooropen 

 

Gambar 5. 25 Selonoid doorlock 

Membuka kunci 

Pada Gambar 5.54 ketika 

user mengetik perintah /dooropen 

maka bot telegram mengirimkan 

pesan balasan berupa “ Doorlock 

On (terbuka) . sekaligus 

menjalankan perintah membuka 

kunci pintu. Jika pintu terbuka 

maka relay on memberi tegangan 

kepada selonoid doorlock seperti 

tampilan pada Gambar 5.54. 

 

Gambar 5. 26  Bot Telegram Perintah 

/doorlock 

 

Gambar 5. 27  Selonoid doorlock 

Pada Gambar 5.55 menunjukkan 

user memerintah kunci pintu atau doorlock 

melalui bot telegram dengan cara mengetik 

/doorlock pada room chat rumahhonda_bot. 

kemudian perintah tersebut diproses 

melalui NodeMcu melalui relay. Setelah itu 

nodeMcu mengirimkan pesan balasan 

berpua “DoorLock Off (Terkunci)” pada 

Gambar 5.56 menunjukkan ketika selonoid 

doorlock terkunci.  

d. Menguji lampu / Led Strip pada 

telegram 

 

Gambar 5. 28 Bot telegram nyalakan 

lampu 
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Gambar 5. 29 Lampu Led Strip 12 volt 

Pada Gambar 5.57 menunjukkan user 

memerintah Menghidupkan lampu melalui 

bot telegram dengan cara mengetik /lampon 

pada room chat rumahhonda_bot. 

kemudian perintah tersebut diproses 

melalui NodeMcu melalui relay. Setelah itu 

nodeMcu mengirimkan pesan balasan 

berpua “Lampu sudah menyala” pada 

Gambar 5.58 menunjukkan ketika lampu 

led strip menyala.  

e. Menguji Sensor dht11 atau Cek 

Suhu dan Kelembaban Ruangan. 

 

 

Gambar 5.30 I2c Lcd 

Pada Gambar 5.60 menunjukan 

user memerintah cek suhu melalui bot 

telegram dengan cara mengetik 

/ceksuhu pada room char 

rumahhonda_bot. Setelah itu NodeMcu 

mengirimkan pesan balasan chat 

berupa keadaan suhu saat ini, kemudian 

pada gambar 5.59 i2c lcd menampilkan 

keadaan suhu saat ini. 

f. Menguji backlight LCD 

 

 

 

 

Gambar 5. 31 Backlight 

Off i2c lcd 

Pada Gambar 5.61 menunjukan 

user memerintah mematikan backlight 

melalui bot telegram dengan cara mengetik 

/lcdoff pada room char rumahhonda_bot. 

Setelah itu NodeMcu mengirimkan pesan 

balasan chat berupa “backlight lcd off”, 

kemudian pada Gambar 5.62 backlight off. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

pembahasan, dan pengujian maka dapat 

mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Implementasi sistem kendali lampu 

dan doorlock dapat bekerja dengan 

baik apabila smarphone user dan 

perangkat NodeMCU ESP8266 

terkoneksi dengan internet. 

2. NodeMCU dapat menerima dan 

mengolah data yang dikirim oleh 

bot Telegram lalu dapat 

meresponnya dengan mengirimkan 

sinyal ke relay melalui pin yang 

sudah di program dan mengaktifkan 

output. 

3. Sistem dapat mengirimkan pesan 

balik ke bot telegram sebagai tanda 
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bahwa sistem sudah merespon 

perintah untuk menyalakan 

memadamkan lampu, membuka 

mengunci pintu, dan mengecek 

suhu secara otomatis.  

Saran 

Rancang bangun smart home ini 

masih dapat dikembangkan lebih lanjut, 

agar dapat lebih efektif dalam pengontrolan 

dan juga meningkatkan kinerja dari smart 

home. Saran untuk pengembangan smart 

home ini kedepan sebagai berikut. 

1. Penambahan Output pada 

NodeMCU yang diharapkan agar 

dapat mengontrol lebih banyak  

lagi, seperti untuk mengontrol kipas 

angin, dan pompa air/sanyo. 

2. Penggunaan internet Messenging 

selain telegram, agar mengetahui 

apalah aplikasi internet 

Messengging lain seperti Line, 

Whatsapp, Kakaotalk, dan lainnya 

dapat berfungsi sama seperti 

telegram atau tidak. 
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